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ABSTRAK 

 

ALIF KUSDARMAWAN, ANALISIS KEDISIPLINAN ABK DALAM 

PENGGUNAAN PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT DI MV. TANTO 

JAYA (Dibimbing oleh Zainal Yahya Idris dan Rukmini) 

Keselamatan dalam bekerja merupakan suatu usaha atau kegiatan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman, mencegah 

semua bentuk kecelakaan. Dengan sikap yang hati-hati dan tidak ceroboh 

dalam bertindak akan membuat pihak lain tidak mengalami kekhawatiran 

dalam melakukan pekerjaan diatas kapal. Banyak ABK yang tidak disiplin 

dalam menggunakan safety helmet, wearpack, safety shoes, gloves yang 

menyebabkan terjadinya insiden atau kecelakaan sewaktu bekerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan ABK dalam 

penggunaan Personal Protective Equipment Ketika sedang melakukan 

pekerjaan di kapal. Dan mengetahui upaya apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kedisiplinan tersebut sehingga keselamatan ABK pada saat 

bekerja di kapal terjamin.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari tempat penelitian dengan cara melakukan pengamatan, serta 

literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan ABK dalam 

penggunaan Personal Protective Equipment pada saat bekerja diatas kapal 

masih sangat kurang. Sehingga perlu dilakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kedisiplinan tersebut sehingga hal-hal yang tidak diinginkan 

atau terjadi kecelakaan ketika sedang bekerja dapat dihindarkan.  

 

Kata kunci : Kedisiplinan,  ABK, Personal Protective Equipment 
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ABSTRACT 

 

 ALIF KUSDARMAWAN, DISCIPLINE ANALYSIS OF ABK IN THE 

USE OF PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT IN MV. TANTO JAYA 

(Guided by Zainal Yahya Idris and Rukmini) 

 Safety at work is an effort or activity to create a safe and 

comfortable work environment, preventing all forms of accidents. With a 

careful attitude and not careless in acting, the other party will not experience 

worries in doing work on the ship. Many crew members are not disciplined 

in using safety helmets, wearpacks, safety shoes, gloves which cause 

incidents or accidents at work. This study aims to determine the level of 

discipline of crew members in the use of Personal Protective Equipment 

when working on a ship. And knowing what efforts can be made to improve 

the discipline so that the safety of the crew while working on the ship is 

guaranteed. 

 The method used in this study is a quantitative method. Sources of 

data used are primary data obtained directly from the research site by 

means of observations, as well as literature related to this research. 

 The results showed that the level of discipline of crew members in 

the use of Personal Protective Equipment when working on ships was still 

very low. So it is necessary to make efforts to improve the discipline so that 

unwanted things or accidents occur while working can be avoided. 

 

Keywords: Discipline, ABK, Personal Protective Equipment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keselamatan kerja merupakan kunci agar sistem operasional 

kapal dapat berjalan dengan lancar. Penggunaan alat pelindung diri 

saat bekerja di atas kapal mengurangi bahaya kecelakaan yang dapat 

merusak sistem operasional kapal. Oleh karena itu, nakhoda dan anak 

buahnya harus meningkatkan profesionalisme kerja, khususnya 

penggunaan APD, untuk mengurangi bahaya kecelakaan kerja di atas 

kapal. 

Selain tugas dan kewajiban, keseriusan dan ketelitian sangat 

penting, terutama dalam menghindari kecelakaan kerja yang dapat 

merugikan keselamatan instrumen dan kehidupan awak kapal. 

Kecelakaan merupakan hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari 

dan menarik untuk dibahas karena kita tidak ingin kecelakaan itu 

menimpa diri kita sendiri atau orang lain, baik disengaja maupun tidak 

disengaja. Kita tidak bisa memastikan, karena kecelakaan bisa terjadi 

di mana saja. Demikian juga dalam dunia pelayaran. 

Penulis membaca http://spn.or.id/kesafean-kerja/. Keselamatan 

di tempat kerja ialah cara utama untuk menghindari kecelakaan. 

Keamanan kerja tergantung pada keselamatan. Kecelakaan dapat 

membahayakan mesin, orang, dan properti. Penelitian mengatakan 

setiap kecelakaan memiliki sumber penyebabnya antara lain manusia 

itu sendiri dan juga alat keselamatan. 

Dalam hal ini, disiplin kru terhadap  PPE masih kurang sehingga 

dapat menunda sistem operasi. Perlengkapan keselamatan yang tidak 

disiplin dapat menyebabkan cedera tangan, cedera fisik, dan 

kematian. Dengan ini semua kru harus mengerti dan paham akan  

resiko kerugian yang akan terjadi. 

http://spn.or.id/kesafean-kerja/
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Banyak ABK baik deck maupun mesin yang sering mengabaikan 

penggunaan PPE tersebut seperti tidak memakai helm, warepack, 

safety shoes, dan sarung tangan. Hal ini dapat menimbulkan resiko 

awak buah kapal terpeleset, terjepit, atau terlindas. Kejaidian seperti 

ini mungkin akan merugikan anak buah kapal tersebut dan juga pihak 

perusahaan. Kerugian ini termasuk rasa sakit/cidera, seperti luka atau 

memar, cacat, kehilangan pekerjaan, dan alat yang rusak. 

Keselamatan kerja yang tinggi akan memberikan ketenangan 

dan kegairahan dalam bekerja, mendukung produksi, produktivitas, 

dan stabilitas sosial, khususnya di kalangan pekerja tersebut. 

Pemerintah dan organisasi seperti IMO dan ILO membuat beberapa 

aturan guna untuk mendukung keselamatan kerja bagi anak buah 

kapal. Peraturan tersebut meliputi :  

1. International Labour Organitation (ILO), mengenai pencegahan 

kecelakaan diatas kapal di laut dan di pelabuhan. 

2. Marine labour Convention (MLC) 2006, mengenai standar 

pedoman bagi setiap negara dan pemilik kapal untuk 

menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi 

pelaut. 

3. Standard  of  Training  Certificate  watchkeeping  (STCW)  1978 

Amandemen 2010, mengenai standar pelatihan bagi para pelaut. 

Aturan diatas merupakan standar yang dibuat untuk menghindari 

atau mengurangi kecelakaan dan akibatnya dan menjamin 

kenyamanan dan keselamatan anak buah kapal. 

Semua pekerjaan di kapal membutuhkan disiplin anak buah 

kapal dalam penggunaan personal protective equipment. Karena 

kecelakaan di atas kapal sangat mungkin terjadi. Dengan demikian 

anak buah kapal harus terbiasa menggunakan personal protective 

equipment. Seperti contoh kasus dalam kecelakaan kerja ketika 

penulis berada di MV. TANTO JAYA untuk melaksanakan praktek laut. 

Peristiwa tersebut terjadi di Jakarta pada tanggal 20 Mei 2021 sekitar 
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pukul 09.00 WIB. Satu A/B berdarah di kepalanya setelah terkena 

mata scalling saat menyelesaikan pekerjaan kapal (chipping). A/B 

tersebut kurang disiplin dalam menggunakan personal protective 

equipment.  

Dari peristiwa-peristiwa yang diceritakan di atas, penulis 

mencoba memahami penyebab kecelakaan kerja yang sering terjadi 

karena kurangnya disiplin anak buah kapal dalam menggunakan 

personal protective equipment. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas dan 

pentingnya keselamatan kerja, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: 

“PENINGKATAN KEDISIPLINAN ABK DALAM PENGGUNAAN 

PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT DI MV. TANTO JAYA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka perumusan masalah yang akan dikemukakan oleh penulis 

berdasarkan kejadian yang terjadi di atas kapal ialah “Bagaimana 

kedisiplinan ABK dalam penggunaan personal protective equipment 

pada saat kerja harian di MV. TANTO JAYA ? “ 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan ABK daam penggunaan 

Personal Protective Equipment saat kerja harian di MV. TANTO JAYA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Untuk membantu perusahaan, terutama perusahaan pelayaran, 

meningkatkan disiplin staf dalam menggunakan personal 

protective equipment penting di atas kapal. 
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2. Manfaat secara praktis 

Mengajarkan taruna/taruna PIP Makassar tentang pemakaian 

personal protective equipment di atas kapal.



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Peningkatan Kedisiplinan  

Meningkat eMenurut eAdi eS e(2003: e67), epertumbuhan 

eialah etingkat ekata. eLapisan eyang emembuat epola. eLevel 

eberarti epangkat, etingkatan, eatau ekelas. ePerbaikan eialah 

ekemajuan. ePeningkatan eberarti epeningkatan ederajat, 

etingkat, ekualitas, edan ekuantitas. eUntuk emeningkatkan, 

emenambah eketerampilan edan ebakat. ePerbaikan ejuga 

emenyangkut eprosedur, eskala, ejenis, einteraksi, edll. 

ePerbaikan e(improvement) eialah eproses, eteknik, edan 

etindakan eperbaikan e(usaha, ekegiatan, edan esebagainya). 

https://www.seputardunia.co.id/2017/08/20-pengertian-   

disiplin-menurut-para-ahli.html, Artikel tersebut menjelaskan 

bahwa disiplin eHasibuan eialah esikap emenghargai edan 

menghormati esuatu eperaturan eyang eberlaku, ebaik esecara 

tertulis edan etidak etertulis, eserta emampu melaksanakannya 

dan emenerima esanksi ejika emelanggar etugas edan 

wewenangnya. eFlippo edi eAtmodiwirjo emengatakan edisiplin 

menggunakan eperaturan edan einsentif euntuk emengatur 

perilaku edi emasa edepan. 

Dari euraian edi eatas, ejelas ebahwa eABK eperlu elebih 

edisiplin, eterutama edalam ehal epersonal eprotective 

eequipment. eDi ezaman ekita esekarang eini, ebanyak eABK 

eyang etidak emenggunakan epersonal eprotective eequipment 

esaat ebekerja. eAwak ekapal eyang etidak emenggunakan 

epersonal protectiveeequipment beralasan karena 

emenggangguedanemenghambat emobilitas emereka. 

https://www.seputardunia.co.id/2017/08/20-pengertian-%20%20%20disiplin-menurut-para-ahli.html
https://www.seputardunia.co.id/2017/08/20-pengertian-%20%20%20disiplin-menurut-para-ahli.html
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Menurut artikel ehttp://blog.safetyshoes.co.id/peningkatan-    

..disciplinary-crew-about-kapal-work-speed/. Jadi, ekedisiplinan 

eharus editingkatkan. eTindakan etersebut edapat edilakukan 

esecara epsikologis eantara ekomandan edan ebawahan 

edengan ememantau edan emenasihati epenggunaan epersonal 

eprotective eequipment. eUpaya euntuk ememperkuat edisiplin 

eini ejuga edapat emencakup esistem eperingatan eatau 

ehukuman ebagi eawak ekapal eyang emenyalah gunakan 

epersonal eprotective eequipment. 

Pemerintah, eperusahaan edan eseluruh epejabat, eharus 

emendukung etumbuhnya edisiplin eawak ekapal. eMenurut 

eUndang-Undang eNomor e1 eTahun e1970 epasal e14 ehuruf 

eC, ekorporasi ewajib emenyediakan epersonal eprotective 

eequipment egratis ebagi ekaryawan edan eyang eakan 

ememasuki etempat ekerja. eMenurut eundang-undang, esetiap 

eperusahaan eharus emenyediakan eatau emeningkatkan 

epengadaan epersonal eprotective eequipment esehingga 

ekaryawan edapat emerasa eaman edan enyaman. 

Perwira edi eatas ekapal eharus ememberikan 

epengetahuan, enasihat, edan epelatihan etentang eperalatan 

ekeselamatan. ePermenakertrans eNo. ePer. e03/Men/1982 

epasal e2 ebutir eI eberbunyi, e“Pemberian enasihat etentang 

emerancang edan emenciptakan etempat ekerja, ememilih 

epersonal eprotective eequipment eesensial, edan enutrisi eserta 

emenyediakan emakanan edi etempat ekerja.” eFase eini 

emeningkatkan ekompetensi edan edisiplin eawak ekapal euntuk 

emenggunakan eperalatan ekeselamatan, ekhususnya epersonal 

eprotective eequipment. e 

 

 

 

http://blog.safetyshoes.co.id/peningkatan-%20%20%20%20..disciplinary-crew-about-kapal-work-speed/
http://blog.safetyshoes.co.id/peningkatan-%20%20%20%20..disciplinary-crew-about-kapal-work-speed/
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2. ABK (Anak Buah Kapal) 

Awak ekapal eialah esemua eorang edi ekapal e(UU eNo. e17/2008). 

eAwak ekapal eialah eorang eyang edipekerjakan eoleh epemilik eatau 

eoperator ekapal euntuk ememenuhi etanggung ejawab eyang 

edisebutkan edalam ebuku esertifikat e(UU eNo.17/2008). 

eUUNo.17/2008 eHak eAwak eKapal : 

a. Hak euntuk emendapatkan egaji. 

b. Jam ekerja eserta ejam eistirahat. 

c. Hak euntuk emendapatkan ecatering edan eakomodasi eyang 

elayak edikapal. 

d. Hak euntuk emendapatkan ecuti. 

e. Hak euntuk emendapatkan eperawatan eyang elayak eapabila 

esakit edikapal. 

f. Hak eatas eangkutan ebebas eketempat etujuan edan etempat 

easal. 

g. Kompensasi eapabila ekapal etidak edapat eberoperasi ekarena 

emendapat emusibah eatau ekecelakaan. 

h. Kesempatan edalam emengembangkan ekarier. 

Kewajiban eAwak eKapal, eyaitu e: 

a. Patuh eterhadap eperintah ePerusahaan. 

b. Bekerja esesuai edengan ejangka ewaktu eperjanjian. e 

c. Melaksanakan etugas esesuai ejam ekerja eyang editetapkan. 

 

3. Personal Protective Equipment 

Menurut eTigor eTambunan e(2007:1), ePersonal eProtective  

eEquipment e(PPE) eialah ePeralatan ekerja eyang edikenakan edi earea 

ekerja etertentu euntuk emengurangi ebahaya ekerja. eAturan euntuk 

ePersonal eProtective eEquipment emeliputi: 

a. International eLabour eOrganitation e(ILO), emengenai 

epencegahan ekecelakaan ediatas ekapal edi elaut edan edi 

epelabuhan. 
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b. Marine elabour eConvention e(MLC) e2006, emengenai estandar 

epedoman ebagi esetiap enegara edan epemilik ekapal euntuk 

emenyediakan elingkungan ekerja eyang enyaman edan eaman 

ebagi epelaut. 

c. Standard e eof e eTraining e eCertificate e ewatchkeeping e e(STCW) e 

e1978 eAmandemen e2010, emengenai estandar epelatihan ebagi 

epara epelaut. 

Ada ebeberapa ejenis eAlat ePelindung eDiri e(APD) eyang edigunakan 

untuk melindungi epekerja edari ekemungkinan erisiko edi etempat ekerja 

e(Tarwaka, e2008): 

1. Alat ePelindung eKepala e(Headwear) 

Ada beberapa jenis alat pelindung kepala antara lain 

adalah : 

a. Topi epelindung e(Safety eHelmets) 

Safety eHelmets emerupakan esalah esatu ealat epelindung 

ediri eyang edigunakan euntuk emelindungi ekepala ekita edari 

ebenturan eatau etertimpa ebenda ekeras edan etajam epada 

esaat ekita esedang emelakukan eaktivitas esuatu epekerjaan. 

eAlat eini ebiasanya edibuat edari eplastic, eserat eresin edan 

ejuga emetal. 

b. Tutup e/ etudung ekepala 

Tudung eKepala eialah esuatu eperlengkapan eyang eterbuat 

edari ekain, ewoll, edan ejuga ekulit eyang eberfungsi euntuk 

emenutupi ebagian erambut ebahkan ejuga esebagian ewajah 

eagar eterhindar edari edebu edan ejuga emelindungi erambut 

epada esaat ekita ebekerja edidekat emesin eatau eperalatan 

eyang eberputar. e e 
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2. Alat Pelindung Mata (Safety Goggles) 

Alat pelindung mata memiliki beberapa jenis yaitu sebagai 

berikut : 

a. Kaca emata ebiasa e(safety espectacle) eialah ealat 

epelindung emata eyang ememiliki ebentuk eseperti 

ekacamata ebiasa epada eumumnya, enamun epada 

ebagian esampingnya edidesain etertutup esupaya edapat 

eberfungsi esecara emaksimal edalam emelindungi emata 

edari epartikel-partikel eberbahaya eseperti edebu ekimia, 

elogam, eatau ejuga esumber epenyakit eyang ebisa emasuk 

elewat emata. 

b. Safety eGoggles e esecara efungsi ehampir esama edengan 

esafety espectacles, eyaitu emelindungi earea emata edari 

epartikel ehalus eberbahaya edari ebahan elogam, evirus, 

ecairan edan eserbuk-serbuk eyang emembahayakan 

emata. eNamun, emodel egoggles elebih emenutupi edaerah 

emata epada ebagian eatas, esamping edan ebawah eserta 

ememiliki eukuran eyang elebih ebesar edan elebih ecembung 

ebila edibandingkan esafety espectacles. eBila 

ediibaratkan, ebentuknya ehampir emirip eseperti 

ekacamata erenang. 

3. Alat ePelindung ePernafasan e(Respiratory eProtection) 

Terdiri dari berbagai macam jenis antara lain : 

a. Masker emerupakan esalah esatu ealat epelindung 

epernafasan eyang eberfungsi euntuk emenghalau eatau 

emenyaring egangguan edari eluar eseperti eair eliur, edebu, 

emaupun evirus eyang edapat emenyebabkan egangguan 

eterhadap epernapasan. eMasker esendiri eterdapat 

eberbagai emacam ejenis eantara elain emasker ekain, 

emasker emedis, emasker eKN95 edan elain esebagainya. 
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b. Respirator eialah esalah esatu eperlengkapan eK3 eyang 

emeiliki efungsi esama edengan emasker, ehanya esaja 

erespirator edigunakan epada elingkungan eyang ememiliki 

etingkat eresiko elebih etinggi eseperti elingkungan enuklir 

edan ejuga elingkungan ekimia. eAdapun eada ebeberapa 

ejenis erespirator eantara elain: e 

1.  Chemical eRespirator. eMerupakan ecatridge 

erespirator eterkontaminasi egas edan euap edengan 

etiksisitas erendah. eCatridge eini eberisi eadsorban 

edan ekarbon eaktif, earang edan esilicagel. eSedangkan 

ecanister edigunakan euntuk emengadsorbsi ekhlor 

edan egas eatau euap ezat eorganik. 

2.   Mechanical eFilter eRespirator. eAlat epelindung eini 

eberguna euntuk emenangkap epartikel-partikel ezat 

epadat, edebu, ekabut, euap elogam edan easap. 

eRespirator eini ebiasanya edilengkapi edengan efilter 

eyang eberfungsi euntuk emenangkap edebu edan 

ekabut edengan ekadar ekontaminasi eudara etidak 

eterlalu etinggi eatau epartikel eyang etidak eterlalu ekecil. 

eFilter epada erespirator eini eterbuat edari efiberglas 

eatau ewol edan eserat esintetis eyang edilapisi edengan 

eresin euntuk ememberi emuatan epada epartikel. 

4. Alat ePelindung eTangan e(Hand eProtection) 

Alat keselamatan yang berguna sebagai pelindung tangan 

dari bahaya luar, alat ini memiliki beberapa jenis yaitu : 

a. Sarung etangan ebersih eialah esarung etangan eyang etelah 

edibersihkan esecara emenyeluruh edan edigunakan 

esebelum eoperasi emedis, epemeriksaan edalam, edan 

eperawatan eluka eterbuka. eSarung etangan ebersih edapat 

edigunakan edalam eoperasi ejika etidak esteril. 
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b. Sarung etangan esteril eialah esarung etangan eyang 

edisterilkan edan eharus edipakai eselama eoperasi. eJika 

esarung etangan esteril ebaru etidak etersedia, esarung 

etangan eyang edidesinfeksi edapat edigunakan. 

c. Sarung etangan erumah etangga e(gloves) eSarung 

etangan eini ebervariasi emenurut ebahannya: 

1. Sarung etangan eyang eterbuat edari ebahan easbes, 

ekatun, ewool euntuk emelindungi etangan edari eapi, 

epanas, edan edingin. 

2. Sarung etangan eyang eterbuat edari ebahan ekulit 

euntuk emelindungi etangan edari elistrik, epanas, eluka, 

edan elecet. 

3. Sarung etangan eyang eterbuat edari ebahan eyang 

edilapisi etimbal e(Pb) euntuk emelindungi etangan edari 

eradiasi eelegtromagnetik edan eradiasi epengion. 

5. Baju ePelindung e(Body eProtection) 

Berikut ini adalah beberapa macam baju pelindung 

antara lain : 

a. Pakaian ekerja e(wearpack) eatau ebiasa edisebut ecoverall 

eialah ealat epelindung ediri eyang edigunakan emelindungi 

etubuh ekita edari ekotoran edan eresiko etenaga ekerja. eSelain 

eitu ejuga ewearpack eialahh esuatu eidentitas etempat 

eseseorang ebekerja. e 

b. Apron ePelindung eialah ealat eyang edigunakan esetelah 

epakaian euntuk emelindungi ebagian edepan etubuh edari 

eradiasi epengion. 

6. Alat ePelindung eKaki e(Safety eShoes) 

Berikut adalah jenis-jenis dari alat pelindung kaki : 

a. Sepatu esteril eialah esepatu ekhusus eyang ebiasanya 

edigunakan eoleh epetugas eyang ebekerja edi eruang eotopsi, 
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eruang eICU euntuk emelindungi ekaki edari edarah emaupun 

ecairan eyang emengandung ebanyak epatogen. 

b. Sepatu ekulit eialah esepatu ekhusus eyang eberfungsi euntuk 

emelindungi epekerja edari ebenda epanas, ekeras, etajam 

eserta ekemungkinan etergelincir, etersandung emaupun 

eterjepit. e 

c.  Sepatu eboot eialah esepatu eyang edidesain esecara 

ekhusus euntuk edigunakan ebagi epekerja eyang eberada edi 

earea ebasah e(becek eatau eberlumpur). eKebanyakan 

esepatu eini edi elapisi edengan emetal euntuk emelindungi ekaki 

edari ebenda etajam eatau eberat, ebenda epanas, ecairan 

ekimia. 

7. Alat ePelindung eTelinga e(Ear eProtection) 

a. Sumbat etelinga e(Ear eplug) eialah emelindungi etelinga edari 

ekebisingan eluar euntuk emenghindari egangguan efungsi 

etelinga. eGadget eini edimasukkan eke edalam eliang etelinga. 

ePeralatan eini etermasuk epenutup etelinga ebusa edan 

ekaret. ePenyumbat etelinga ebusa edapat emenurunkan 

ekebisingan ehingga e24-32 edB, esedangkan epenyumbat 

etelinga ekaret edapat emenguranginya ehingga e15-28 edB. e 

b. Tutup etelinga e(Ear emuff) eialah ealat epelindung etelinga 

edengan emodel eyang elebih ebesar, eseperti ehead eset eyang 

edigunakan euntuk emendengarkan emusik. eMereka 

emungkin emeredam esuara elebih ebaik edaripada 

epenyumbat etelinga. eSekalipun ememiliki etingkat 

eredaman esuara eyang ebervariasi, epenutup etelinga etidak 

eselalu eunggul ekarena eharus edisesuaikan edengan 

ekeadaan ekerja. ePenyalahgunaan epelindung etelinga 

edapat emengganggu epekerjaan ekarena ekomunikasi 

epengguna eyang eburuk. ePenutup etelinga elebih emahal 

edaripada epenyumbat etelinga, esehingga 
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emenggunakannya ejuga emahal. ePenutup etelinga edapat 

emeredam esuara ehingga e20 e– e38 edB, emenurut 

eperaturan. ePerangkat eini emelindungi etelinga edari ehal-

hal eyang ekeras. 

8. Sabuk ePengaman eKeselamatan e(Safety eHarness) 

Alat epelindung eyang eberfungsi esebagai epengaman euntuk 

emencegah eterjadinya ecedera edari ekemungkinanan eterjatuh 

edi eketinggian. eAlat eini ebiasanya edipakai epada esaat 

emelakukan epekerjaan edi eketinggian eseperti ekonstruksi 

ebangunan, emelakukan epengecatan elambung ekapal, 

eataupun ekegiatan epanjat etebing. 

 

B. Definisi Operasional 

1. APD e(Alat ePelindung eDiri) e: emelindungi epekerja edari ekemungkinan 

erisiko epekerjaan. 

2. PPE e(Personal eProtective eEquipment) e: eperlengkapan ekerja eyang 

eharus edipakai ekaryawan euntuk emengurangi ebahaya ekerja. 

3. Korosif e: eBahan ekimia ekorosif emelarutkan estruktur eobjek. eIni 

emungkin easam, epengoksidasi, eatau ebasa. eKetika ebahan ekimia eini 

etumpah, epermukaan emenyusut. eBahkan ekerusakan eini edapat 

edilakukan edengan ecepat, eseperti eketika easam eklorida emurni 

ebertemu edengan edaging, eatau eperlahan, eseperti ejembatan ebesi 

eberkarat. e 

4. Dermatitis e: emenciptakan ekulit emerah edan egatal. 

5. Sijil e: eSyahbandar emengesahkan esebuah ebuku etermasuk edaftar 

eawak ekapal, eperan emereka, edan etanggal enaik edan eturun. 

6. Timbal e(Pb) e: elogam egolongan eIVA eberwarna eabu-abu ekebiruan 

edengan elambang ePb edan enomor eatom e82. e 

7. Wear ePack eatau ebiasa edisebut ecoverall eialah ealat epelindung ediri 

eyang edigunakan euntuk emelindungi etubuh ekita edari ekotoran edan 

ebahaya epekerjaan. eWearpack eini eadalah eID epekerja. 
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C. Kerangka Pikiran 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT 
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Pada eskripsi eini, epenulis eakan emengupas etentang ebagaimana ecara 

emeningkatkan ekedisiplinan eABK edalam emenggunakan epersonal 

eprotective eequipment edi eatas ekapal. eDalam epenerapannya eada e2 etipe 

eABK eyaitu eABK eyang ememakai epersonal eprotective eequipment edan 

eABK eyang etidak ememakai epersonal eprotective eequipment. eABK eyang 

edisiplin edalam emenggunakan epersonal eprotective eequipment eakan 

eterhindar edari ekecelakaan ekerja, esedangkan eABK eyang etidak edisiplin 

edalam emenggunakan epersonal eprotective eequipment ebesar eakibatnya 

eterkena ekecelakaan. eSehingga eada etindakan eyang edigunakan euntuk 

emeningkatkan ekedisiplinan eABK edalam emenggunakan epersonal 

eprotective eequipment eseperti emelakukan ependekatan epsikologis eantara 

eperwira edan ebawahan eyaitu edengan epengawasan edan epenyuluhan 

etentang epenggunaan epersonal eprotective eequipment, ememberikan 

eperingatan eatau esanksi ebagi eABK eyang etidak edisiplin edalam 

emenggunakan epersonal eprotective eequipment, edan emelaksanakan 

esafety emeeting esecara eoptimal edan eterjadwal. e 

 

D. Hipotesis 

Diduga kedisiplinan ABK dalam penggunaan personal protective 

equipment pada saat kerja harian di MV.TANTO JAYA masih kurang.



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualititatif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan 

pendekatan deskriptif. Penulis memilih metode pendekatan 

penelitian kualitatif karena metode penilaian kualitatif 

mengandalkan pengumpulan data melalui wawancara langsung 

dengan narasumber serta melihat dan meneliti secara langsung 

di lokasi pemelitian.  

 

2. Waktu Penelitian 

Untuk mendapatkan data-data dan informasi yang 

berhubungan dengan penggunaan personal protective 

equipment di MV.TANTO JAYA, penulis melakukan penelitian 

saat melaksanakan praktek laut selama kurang lebih 9 bulan 18 

hari terhitung sign on tanggal 17 September 2020 sampai 

dengan sign off 7 Juli 2021. 

 
3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut di atas MV.TANTO JAYA yang 

merupakan salah satu kapal milik PT.TANTO INTIM LINE. Kapal 

ini berjenis kapal container bermuatan 1020 teus. Dengan rute 

pelayaran kapal Near Coastal Voyage.    
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B. Definisi Operasional Variabel 

      Adapun data dan informasi yang diperlukan untuk penulisan 

penelitian ilmiah dalam bentuk proposal ini dikumpulkan melalui : 

1. Metode Lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

dilakukan edengan ecara emelihat eatau epeninjauan elangsung epada 

eobyek eyang eakan edikaji. eData edan einformasi edikumpulkan emelalui: 

a. Observasi 

 Yaitu dengan mengadakan pengamatan secara 

langsung edi ekapal etentang ebagaimana ecara–cara emualim 

edan enahkoda edalam emeningkatkan ekedisiplinan eABK 

eterhadap penggunaan Personal Protective Equipment. 

b. Interview 

 Yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 

dengan epara ekru ediatas ekapal etentang eseberapa epenting 

epenggunaan ePersonal eProtective eEquipment eketika 

esedang ebekerja edi ekapal eserta ebagaimana ecara ekru edi eatas 

ekapal emengimplementasikan epeningkatan epenggunaan 

ePersonal eProtective eEquipment esesuai edengan eaturan 

eInternational eLabour eOrganization e(ILO). e 

2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) Yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku 

dan etulisan-tulisan eyang eada edi eperpustakaan eyang eberhubungan 

edengan emasalah eyang edibahas euntuk ememperoleh elandasan eteori 

eyang edigunakan edalam emembahas emasalah epeningkatan 

ekedisiplinan epenggunaan ePersonal eProtective eEquipment. 
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3. Metode Internet Searching, Yaitu penelitian atau pengkajian 

yang dilakukan dengan cara mencari sumber dari internet 

dengan esistem eSearching eyang eberkaitan edengan emateri eyang 

edikaji. eUntuk emecapai esebuah elandasan eteori eyang esesuai edengan 

ejudul eskripsi etentang e“Peningkatan eKedisiplinan eABK edalam 

ePenggunaan ePersonal eProtective eEquipment di MV.TANTO 

JAYA”. 

 

C.     Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah semua crew yang berada 

di MV.TANTO JAYA, sedangkan sampel dari penelitian ini ada 6 

crew yaitu, Bosun, A/B 1, A/B 2, A/B 3, Kelasi, Cadet Deck. 

 

2. Jenis–Jenis Data  

      Ada beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan secara langsung. Data pada penelitian ini 

diperoleh edengan ecara esurvey epengamatan elangsung, eyaitu 

edengan emengamati edan emencatat ekejadian–kejadian eyang 

eterjadi esecara elangsung edi elokasi epenelitian etersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap dari data 

primer  yang didapat dari kepustakaan seperti literatur, bahan 

kuliah edan edata edari einternet eserta ehal-hal elainnya eyang 

eberhubungan edengan epeningkatan ekedisiplinan edalam 

epenggunaan epersonal protective equipment. 

c. Sumber Data 

Dalam menulis sebuah karya ilmiah seperti proposal 

penelitian ini, kita membutuhkan begitu banyak data untuk 
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menjadi eacuan edan epegangan eyang ebisa emendukung eproposal 

eini eagar edapat edipertanggung ejawabkan edan edapat editerima 

eoleh epara epembaca. eAdapun edata–data eyang edigunakan 

edalam epenulisan eskripsi eini edi edapat edari e: 

1. Buku–buku yang berhubungan dengan penggunaan 

personal protective equipment yang di dapat di 

perpustakaan. 

2. Literatur–literatur yang didapat dari internet. 

 

D.    Teknik Pengumpulan Data 

Penyajian penulisan proposal penelitian ini menggunakan 

metode observasi. Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di 

lokasi ekejadian eserta edengan ecara emengambil ebeberapa esampel 

eterhadap ebeberapa enarasumber ekru edi eatas ekapal etentang ejudul eskripsi 

eitu. eMetode eini edigunakan euntuk ememaparkan esecara erinci edan eobjektif 

edata eyang ediperoleh edengan etujuan euntuk ememberikan einformasi 

emengenai eperencanaan eterhadap emasalah eyang etimbul eberhubungan 

edengan materi penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari prosedur penggunaan 

personal protective equipment yang sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Aturan tersebut kita ambil dari pedoman internasional dari 

ILO e(International eLabour eOrganization) eyang emempunyai easpek elebih 

erinci elagi. eDari eaturan edisitu ekita emengambil epedoman eyang ebenar edan 

esesuai edengan eStandard eOperating eProcedure e(SOP) eyang eberlaku. 

eSehingga emengurangi eresiko ekecelakaan ekerja. 

Setelah kita mengetahui pedoman yang kita ambil , maka kita 

mengumpulkan data–data mengenai cara–cara untuk meningkatkan 

kedisiplinan edalam epenggunaan epersonal eprotective eequipment. eData 

eitu ekemudian ekita eolah esesuai edengan eteori edan emetode eyang etelah ekita 

edapatkan edari edisiplin eteori. eDengan emenganalisa eperbedaan edata 

etersebut ekita ekemudian emembuat epembahasan etentang eapa–apa eyang 
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emembuat eterjadinya eperbedaan edari eteori etersebut edan esejauh emana 

epengaruh epeningkatan epenggunaan epersonal eprotective eequipment 

esaat bekerja di kapal. 

Setelah menganalisa data yang didapat di lapangan dan data 

yang edidapatkan emelalui ewawancara epada ekru ekapal eyang emembahas 

eketerkaitannya eproses epenerapan epeningkatan epenggunaan epersonal 

eprotective eequipment. eSehingga ekita edapat emenarik ekesimpulan edari 

epembahasan etersebut. eSetelah eitu ekita emembuat esaran–saran eyang 

edianggap eperlu euntuk edijadikan esebagai esalah esatu eacuan edalam 

emeningkatkan penggunaan personal protective equipment.



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN       

                                          
A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama 

melaksanakan praktek laut di atas kapal MV. TANTO JAYA, dari 

tanggal e17 eSeptember e2020 esampai edengan e7 eJuli e2021 e(9 eBulan e18 

eHari).Penulis emenemukan ebeberapa epermasalahan eyang eberkaitan 

edengan ejudul eyaitu, ePeningkatan eKedisiplinan eABK eDalam 

ePenggunaan Personal Protective Equipment di MV. TANTO JAYA. 

Adapun data kapal tempat penulis melakukan penelitian dan 

praktek laut yaitu : 

 

 SHIP PARTICULAR 

 

SHIP NAME   : MV. TANTO JAYA 

NATIONALITY   : INDONESIA 

YEAR BUILT   : FEBRUARY 1998 

HAKATA SHIPBUILDING Co. Ltd ,     

JAPAN 

           HAKATA EHIME – PREF, JAPAN 

HULL No.   : 608 

OFFICIAL No.   : 3 8 8 0 0 0 

CALL SIGN   : P N F P 

IMO No    : 9 1 7 9 5 0 5 

EMAIL/ INM-C   : 452501568.inmc@SkyFile-c.com 

E-MAIL / INM-B  : Tantojaya@gtships.com 

INM-B TELEPHONE  : 352 500 134 

FAX    : 352 500 135 

DATA    : 352 500 136 

TELEX    : 352 500 137 



34 
 

AAIC    : IA-16 

MMSI No.   : 525 016 584 

GRT/NRT   : 13.346 MT / 5.174 MT 

DWT     : 15.236,63 MT 

LOA/LBP   : 147 M / 135 M 

BREADTH   : 25 M 

AIR DRAFT FROM KEEL : 45 M 

LIGHT SHIP / DRAFT : 5090,71 MT / 2.846 M 

TYPE : GEARED FULL CELLULAR  

  CONTAINER 

OWNERS   : PT. TANTO INTIM LINE 

CLASSIFICATION  : BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (BKI) 

CRANE : 2  MCGREGOR CRANE, CAPACITY 

   @ 45 TON 

MAIN ENGINE : MITSUI MAN B&W 7S 50M C  No.3584 

TURBO    : 13580 BHP 9995KW @127 RPM 

SERVICE SPEED   : ABT 18KT BSS MAT BEUFORT 2 

     SEA 2  

FO CONS. MAIN ENGINE : ABT 36 MT IFO 380 ISO8217 RMH35 

AUX ENGINES  : 3 X YANMAR 6MAL 200SN @900 

       RPM 

            830 BHP 700 KVA 440V 60C S/No 

             FO 2.8MT MDO 0.5MT EACH AT SEA 

             +FO 2.8MT MDO 0.5MT FOR REEFER 

             FO 2.8MT MDO 0.5MT IN PORT 

BOILER CONSUMPTION : FO 1MT 

BOW THRUSTER  : YES-690KW X 1,760RPM 950HP 

 

Kedisiplinan ABK dalam menggunakan personal protective 

equipment sangatlah penting apabila bekerja diatas kapal. Hal ini 

karena resiko terjadinya kecelakaan kerja diatas kapal yang sangat 
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tinggi. Maka ABK harus terbiasa dan disiplin dalam penggunaan 

personal eprotective eequipment. ePada etanggal e20 eMei e2021, ejam e09.00 

eLT, eKetika ekapal esedang eberlabuh ejangkar edi eJakarta. eTerjadilah 

ekecelakaan ekerja eyang emengakibatkan esalah esatu eA/B e emengalami 

ependarahan edikepalanya ekarena eterkena elemparan emata escalling epada 

esaat emelakukan ekerja eharian edikapal e(chipping). eHal eitu eterjadi ekarena 

ekurang edisiplinnya eA/B etersebut edalam emenggunakan epersonal 

eprotective eequipment. e 

Dari ekejadian eyang edipaparkan etersebut, epenulis emencoba 

emenganalisa epenyebab eterjadinya ekecelakaan ekerja eyang epaling esering 

eterjadi eialah ekarena ekurangnya ekedisiplinan eABK ekapal edalam 

epenggunaan epersonal eprotective eequipment. e 

Untuk elebih ejelasnya edapat edilihat epada etabel edari ehasil etanggapan 

ekuisioner eresponden emengenai etingkat ekedisiplinan eABK e edalam 

epenggunaan epersonal eprotective eequipment eketika ebekerja edi ekapal. 

Jumlah eresponden edalam epenelitian eini esebanyak e6 eorang eyang 

ememiliki ekarakteristik eberdasarkan estatus epekerjaan. eUntuk 

ememperjelas ekarakteristik eresponden eyang edimaksud edisajikan etabel 

emengenai ejumlah eresponden eseperti edi ebawah eini e: 

 

Tabel 4.1 Komposisi responden bedasarkan kepemilikan Personal 

Protective Equipment 

No Subjek Kepemilikan dan kondisi PPE 

1 Bosun Lengkap dan tidak layak pakai 

2 A/B 1 Lengkap dan layak pakai 

3 A/B 2 Lengkap dan layak pakai 

4 A/B 3 Lengkap dan layak pakai 

5 Kelasi Lengkap dan tidak layak pakai 



36 
 

6 Cadet Deck Lengkap dan tidak layak pakai 

Total 6 Orang 

Sumber Data: Hasil Olah Data 

 

Deskripsi epenelitian eialah ehasil epenelitian eyang emenjelaskan 

emengenai etingkat ekedisiplinan eABK edalam epenggunaan epersonal 

eprotective eequpment edi ekapal eberdasarkan eobservasi eterhadap 

eresponden. 

Penggunaan epersonal eprotective eequipment eberguna euntuk 

emelindungi epekerja edari ebahaya-bahaya eyang emungkin eterjadi eKetika 

ebekerja. eDalam ehal eini epenulis eakan emelampirkan epada elampiran e(1), 

eyang epenulis eobservasi ekepada eresponden e(sample) eyang eberisi 

ebeberapa epengamatan. eAdapun ekegiatan-kegiatan eyang epenulis 

eobservasi : 

 

Tabel 4.2 Kegiatan yang penulis observasi 

No Jenis Kegiatan Tanggal Keterangan 

 1 Perawatan Deck 3 Desember 2020 Melakukan chipping 

di haluan 

2 Perawatan Deck 5 Desember 2020 Melakukan chipping 

di maindeck kanan 

3 Perawatan Deck 13 Desember 2020 Melakukan chipping 

di maindeck kiri 

4 Perawatan Deck 18 Desember 2020 Melakukan chipping 

di buritan 
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5 

 

Perawatan Deck 

 

29 Desember 2020 

Melakukan 

pengecatan di 

haluan 

 

6 

 

Perawatan Deck 

 

5 Januari 2021 

Melakukan 

Pengecatan di 

maindeck kanan 

 

7 

 

Perawatan Deck 

 

12 Mei 2021 

Melakukan chipping 

di bagian 

akomodasi 

 

8 

 

Perawatan Deck 

 

20 Mei 2021 

Melakukan 

pengecatan di 

buritan 

 

9 

 

Perawatan Deck 

 

27 Mei 2021 

Melakukan 

pengecatan stantion 

kapal 

 

10 

 

Perawatan Deck 

 

17 Juni 2021 

Melakukan 

pengecatan di hatch 

cover 

Sumber Data : Hasil Observasi  

 

Dari beberapa kegiatan yang penulis observasi diatas maka 

penulis akan menunjukkan tingkat kedisiplinan ABK dalam 

menggunakan personal protective equipment ketika sedang 

melakukan kerja harian di atas kapal, antara lain : 
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Tabel 4.3 Hasil Observasi 

 

No Jenis Kegiatan Data Hasil Observasi 

1 Melakukan chipping di 

haluan 

Bosun tidak menggunakan helmet 

pada saat melakukan chipping 

2 Melakukan chipping di 

maindeck kanan 

A/B 2 tidak menggunkan helmet 

pada saat melakukan chipping 

3 Melakukan chipping di 

maindeck kiri 

Kelasi tidak menggunakan helmet 

pada saat melakukan chipping  

4 Melakukan chipping di 

buritan 

A/B 1 tidak menggunakan helmet 

pada saat melakukan chipping 

5 Melakukan pengecatan di 

haluan 

Kelasi tidak menggunakan safety 

gloves pada saat melakukan 

pengecatan 

6 Melakukan pengecatan di 

maindeck kanan 

A/B 3 tidak menggunakan safety 

shoes pada saat melakukan 

pengecatan 

7 Melakukan chipping di 

bagian akomodasi 

Bosun tidak menggunakan helmet 

pada saat melakukan chipping 

8 Melakukan pengecatan di 

buritan 

A/B 2 tidak menggunakan safety 

googles pada saat melakukan 

pengecatan 

9 Melakukan pengecatan di 

stantion kapal 

Kelasi tidak menggunakan safety 

gloves pada saat melakukan 

pengecatan 

10 Melakukan pengecatan di 

hatch cover 

A/B 1 tidak menggunakan safety 

gloves pada saat melakukan 

pengecatan 

Sumber Data : Hasil Observasi 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan ketika 

melaksanakan epraktek elaut edi eatas ekapal emasih eterdapat ebeberapa ehal 

eyang etidak esesuai, eyaitu etentang epersonal eprotective eequipment eantara 

elain e: 

1.  Masih editemukan epenggunaan epersonal eprotective 

eequipment edengan ekondisi eyang etidak elayak epakai edan 

masih edigunakan epada esaat ebekerja eharian edi ekapal. eDalam 

ehal eini edapat emenyebabkan eresiko ecidera eataupun eluka ebagi 

eABK eyang ebekerja ekarena epersonal eprotective eequipment 

etidak edapat eberfungsi edengan ebaik esebagaimana emestinya. 

eAdapun esebagai econtoh eialah eterdapat esarung etangan eatau 

esafety egloves eyang esobek etetapi etetap edigunakan. 

2. Tidak ekonsistennya eperusahaan edalam emensupplay 

epersonal eprotective eequipment, ehal eini emerupakan esalah 

esatu esumber emasalah eyang esering emuncul eketika ebanyak 

epara eABK etetap emenggunakan epersonal eprotective 

eequipment eyang esudah etidak elayak epakai. eAdapun 

econtohnya eialah epengiriman epersonal eprotective eequipment 

etidak eterjadwal esetiap ebulan edan ekadang eharus emenunggu e3-

4 ebulan. 

3. Banyak eABK eyang ebelum emelaksanakan edengan ebaik 

epenggunaan epersonal eprotective eequipment epada esaat ekerja 

eharian edi ekapal. eSalah esatu econtohnya eialah ehelmet etidak 

edigunakan epada esaat emelakukan ekerja eharian eyaitu echipping 

edi emaindeck ekapal. 

Berdasarkan ehasil epengamatan ediatas, edalam erangka emeningkatkan 

ekedisiplinan eABK edalam epenggunaan epersonal eprotective eequipment, 

emaka epenulis ememberikan ealternatif epemecahan emasalah e: 

1. eMenggunakan personal protective equipment dalam situasi 

yang tidak aman dapat menyebabkan cedera bagi anak 
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buah kapal. Sebagai awak kapal, emereka eharus 

emeningkatkan eatau ememperhatikan ehal-hal ekecil eini 

esehingga erisiko ebahaya ebesar edapat edihindari. ePerwira edi 

ekapal ekhususnya esafety eofficer eharus elebih edisiplin edalam 

ememperhatikan eawak ekapal eyang emenggunakan epersonal 

eprotective eequipment esaat ebekerja. esetiap ehari edi ekapal 

2. Perusahaan eharus ekonsisten edan ememberikan epersonal 

eprotective eequipment ekepada esetiap eawak ekapal. eHal eini 

emengurangi ekemungkinan ekecelakaan eatau ecedera eyang 

edisebabkan eoleh eanggota ekru eyang etidak emenggunakan 

epersonal eprotective eequipment eyang esesuai ekarena 

eketerlambatan epengiriman eperusahaan. 

3.  Memberikan esosialisasi edengan elisan edan ejujuga tulisan  

edengan ememberikan earahan edan egagasan, eseperti epetunjuk 

epenggunaan epersonal eprotective eequipment edi earea eyang 

emudah eterlihat edan ediakses. eJadi  ekru eingat euntuk ememakai 

epersonal eprotective eequipment edan emeningkatkan edisiplin 

emereka. Menggunakan epersonal eprotective eequipment 

edalam esituasi eyang etidak eaman edapat emenyebabkan ecedera 

eanggota ekru. eSebagai eawak ekapal, emereka eharus 

emeningkatkan eatau ememperhatikan ehal-hal ekecil eini 

esehingga erisiko ebahaya ebesar edapat edihindari. ePerwira edi 

ekapal ekhususnya esafety eofficer eharus elebih edisiplin edalam 

ememperhatikan eawak ekapal eyang emenggunakan epersonal 

eprotective eequipment esaat ebekerja. e 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan studi penulis dan pengumpulan data tentang cara 

meningkatkan penggunaan personal protective equipment pada saat 

melakukan kerja harian maka dapat ditarik kesimpulan antara lain :  

1. Personal Protective Equipment masih digunakan di tempat 

yang tidak aman atau selama pekerjaan kapal biasa. Dalam 

hal ini, anggota kru dapat terluka jika Personal Protective 

Equipment mereka tidak berfungsi dengan benar. Sarung 

tangan sobek atau sarung tangan pengaman masih 

digunakan. 

2. Pasokan personal protective equipment yang tidak 

konsisten dari perusahaan menjadi sumber kekhawatiran 

ketika awak kapal terus menggunakan personal protective 

equipment yang sudah usang.  

3. Banyak ABK yang tidak menggunakan personal protective 

equipment dengan benar di atas kapal. Sebagai contoh 

saat melakukan chipping di dek utama, banyak ABK yang 

tidak menggunkan  safety helmet. 

 

B. Saran 

Saran dari penulis adalah :  

1. Kepada setiap perusahaan pelayaran seharusnya lebih 

disiplin dan konsisten lagi terhadap pemberian personal 

protective equipment bagi semua crew yang bekerja 

dikapal, sehingga meninimalisir terjadinya resiko 

kecelakaan atau cidera terhadap ABK ketika menggunakan 

personal protective equipment yang tidak layak.  
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2. Melakukan evaluasi atau safety meeting setiap bulan 

kepada semua crew dikapal perihal pentingnya 

penggunaan personal protective equipment apabila kita 

bekerja diatas kapal. Dengan begitu diharapkan dapat 

meningkatkan kedisiplinan ABK dalam menggunakan 

personal protective equipment. 
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